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ABSTRAK 

 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

Kajian tentang Terusan Suez dan Kepentingan Negara-negara Barat (1956-1957). 

Dalam skripsi ini ada tiga tujuan yang akan dibahas yaitu: (1) Memberi gambaran 

tentang peristiwa seputar nasionalisasi Terusan Suez dan konflik yang 

ditimbulkan, (2) megetahui tentang kepentingan Negara Barat terhadap Terusan 

Suez. (3) mengetahui dampak nasionalisasi Terusan Suez dan konflik yang 

muncul bagi negara yang terlibat dan perubahan kekuatan global pada saat itu.  

Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah kritis yang terdiri dari 

lima langkah, menurut Kuntowijoyo, yaitu: (1) Pemilihan Topik, langkah awal 

dalam sebuah penelitian untuk menentukan permasalahan yang akan dikaji (2) 

Heuristik, kegiatan menghimpun jejak-jejak atau sumber-sumber sejarah, (3) 

Kritik Sumber, kegiatan meneliti jejak-jejak atau sumber-sumber sejarah yang 

telah dihimpun sehingga diperoleh sumber-sumber yang otentik dan terpercaya, 

(4) Interpretasi merupakan kegiatan analisis yang didapatkan dari sumber yang 

telah dikumpulkan dan diverifikasi, (5) Historiografi merupakan kegiatan 

penyampaian sintesis dari penelitian yang ditulis secara kronologis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama kepentingan negara Barat 

terhadap Mesir dan Terusan Suez merupakan kepentingan politik, ekonomi dan 

keamanan nasional. Kedua Konflik yang terjadi karena nasionalisasi Terusan Suez 

karena adanya gesekan kepentingan antara negara yang terlibat dan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal yaitu Perang Dingin, Konflik Arab-Israel, munculnya 

Nasionalisme Arab di Mesir, dan usaha negara Barat untuk mempertahankan 

hegemoninya. Ketiga dampak yang terjadi dari konflik nasionalisasi Terusan Suez 

munculnya Nasser dan Mesir sebagai pemimpin Arab, menandai runtuhnya 

hegemoni Inggris dan Perancis di kawasan Timur Tengah yang digantikan oleh 

Amerika Serikat dan Uni Soviet. Nasionalisme Arab mencapai masa 

keemasaannya dan persaingan Perang Dingin di Timur Tengah semakin nyata 

antara Amerika Serikat dan Uni Soviet. 
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